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ABSTRACT 

This study aims to find out empirical data related to the influence of the use of the 

show and tell method on the speaking skills of elementary school students (meta-

analysis study.  Meta-analysis research is also known as meta-research or meta-

research. The data sources in this study come from libraries, books, and journals. 

The results of the analysis revealed that overall the average effect size of the 

analyzed research journals. Experiments on the influence of the show and tell 

method on the speaking skills of elementary school students can obtain a score of 

2.316 and are included in a large category. Overall, the show and tell method was 

able to improve students' speaking skills in the experimental group from the cotrol 

group, with an effect size of 2.316 which was included in the large category. This 

shows that the show and tell method has a more effective influence and should be 

applied in learning speaking skills. The effect on the application of the show and tell 

method on the speaking skills of elementary school students based on grade level 

is in a large category with a score of 2.46. This shows that the show and tell method 

has a more effective influence and should be applied in learning speaking skills. The 

show and tell method can be used as an alternative learning to improve students' 

speaking skills.  

Keywords: speaking skills, show and tell method 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data empiris terkait pengaruh 

penggunaan metode show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa sekolah 

dasar (studi meta-analisis. Penelitian meta-analisis disebut juga meta-research atau 

meta-research. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari perpustakaan, buku, 
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dan jurnal. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan rata-rata effect 

size dari jurnal penelitian yang dianalisis. Eksperimen pengaruh metode show and 

tell terhadap keterampilan berbicara siswa sekolah dasar dapat memperoleh skor 

sebesar 2,316 dan termasuk dalam kategori besar. Secara keseluruhan metode 

show and tell mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada kelompok 

eksperimen dari kelompok kontrol, dengan effect size sebesar 2,316 yang termasuk 

dalam kategori besar. Hal ini menunjukkan bahwa metode show and tell mempunyai 

pengaruh yang lebih efektif dan patut diterapkan dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa metode show and tell mempunyai pengaruh 

yang lebih efektif dan patut diterapkan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 

Metode show and tell dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

 

Kata Kunci: keterampilan berbicara, metode show and tell 

 
A. Pendahuluan  

Salah satu potensi yang dimiliki 

manusia adalah kemampuan dalam 

berbahasa. Setiap individu memiliki 

kebiasaan dalam menggunakan tata 

bahasa yang berbeda-beda, 

tergantung pada bahasa pertama 

yang mereka peroleh secara alami 

dari lingkungan sekitar. Proses belajar 

bahasa mencakup penguasaan 

bahasa pertama (B1 atau bahasa ibu) 

dan bahasa kedua (B2, yang juga 

disebut bahasa target atau bahasa 

target). Penguasaan bahasa dapat 

terjadi secara alamiah maupun formal. 

Penguasaan bahasa secara alamiah 

berlangsung tanpa disadari melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitar 

dan umumnya berkaitan dengan 

bahasa pertama. Sementara itu, 

penguasaan bahasa secara formal 

diperoleh dengan sengaja melalui 

pembelajaran di institusi pendidikan, 

baik formal maupun informal, dan 

biasanya berkaitan dengan bahasa 

kedua (Esti Ismaw. 

Secara resmi dan institusional, 

sekolah dasar termasuk dalam 

kategori pendidikan dasar. Sebagai 

lembaga pendidikan formal, sekolah 

dasar berperan dalam mempengaruhi 

penguasaan bahasa kedua siswa. 

Proses penguasaan bahasa kedua ini 

terjadi secara formal dan disadari 
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melalui kegiatan pembelajaran di 

lingkungan pendidikan. Secara umum, 

pendidikan dapat diartikan sebagai 

upaya manusia dalam 

mengembangkan serta 

mengoptimalkan potensi diri yang 

memberikan manfaat bagi aspek fisik 

dan mental, dengan berlandaskan 

nilai-nilai. 

Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, terdapat beberapa aspek 

keterampilan berbahasa yang perlu 

dikuasai oleh siswa, yaitu 

keterampilan mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Berdasarkan standar isi yang 

tercantum dalam Permendikbud, 

salah satu kompetensi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah kemampuan menyajikan 

berbagai teks sederhana secara lisan 

maupun tulisan. Kompetensi ini 

menuntut penguasaan keterampilan 

berbahasa, salah satunya 

keterampilan berbicara. Berbicara 

adalah aktivitas menyampaikan pesan 

menggunakan bahasa lisan dan 

merupakan keterampilan berbahasa 

yang sangat penting dalam berbagai 

aspek kehidupan. Dengan memiliki 

keterampilan berbicara, seseorang 

dapat menyampaikan informasi 

secara efektif kepada orang lain. 

Kemampuan berbicara menjadi 

kebutuhan dasar dalam kehidupan 

sehari-hari karena manusia sebagai 

makhluk sosial selalu berinteraksi 

dengan sesama. Dalam konteks 

pendidikan, aktivitas berbicara 

memiliki peran besar dalam proses 

pembelajaran. Guru menggunakan 

keterampilan berbicara untuk 

menyampaikan ilmu kepada siswa, 

sedangkan siswa mengungkapkan 

pemahaman dan perasaannya 

terhadap materi yang diajarkan. 

Dengan demikian, keberhasilan 

proses pembelajaran sangat 

bergantung pada efektivitas 

komunikasi lisan antara guru dan 

siswa (Kundaharu Saddhono, 

2017:60). 

Tujuan utama pembelajaran 

berbicara di sekolah dasar adalah 

melatih siswa dapat berbicara dalam 

bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, peran guru sangat 

dibutuhkan. Guru diharapkan untuk 

melaksanakan tugasnya dengan baik 

sehingga tujuan pembelajaran 

berbicara dapat tercapai. Esti 

mengungkapkan bahwa keterampilan 

berbicara kompetensinya adalah 
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dapat mengungkapkan gagasan dan 

perasaan, berdialog, menyampaikan 

pesan, menjelaskan dan 

mendeskripsikan (Esti Ismawati, 

2017:50). 

Keterampilan berbicara 

memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Dengan menguasai keterampilan ini, 

siswa dapat mengungkapkan pesan 

dan perasaannya kepada guru 

dengan jelas dan tepat selama 

kegiatan belajar mengajar. Interaksi 

yang baik antara siswa dan guru 

berperan penting dalam lancarnya 

proses pembelajaran. Jika siswa telah 

menguasai keterampilan berbicara, 

maka kegiatan belajar di kelas akan 

menjadi lebih mudah, sehingga 

membantu siswa dan guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Namun pada kenyataannya, masih 

banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan 

gagasan dan perasaan, berdialog 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Betty 

Kasita Bangun mengenai 

keterampilan berbicara siswa. Dalam 

jurnalnya, dijelaskan bahwa berbicara 

masih menjadi tantangan bagi peserta 

didik. Permasalahan ini disebabkan 

oleh keterbatasan kosa kata, 

rendahnya partisipasi siswa, serta 

kesulitan dalam menemukan kata-

kata yang tepat untuk menyalurkan 

ide-ide (Betty Kasita Bangun, 

2018:41-42).  

Untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam keterampilan berbicara, 

guru berperan penting dalam memilih 

metode pembelajaran yang tepat. 

Metode pembelajaran yang digunakan 

dapat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Salah satu metode 

yang dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran adalah 

metode show and tell . 

Data dari berbagai penelitian 

terdahulu dalam bidang pendidikan 

tersedia cukup banyak dalam bentuk 

jurnal-jurnal yang di Indonesia. 

Penelitian berdasarkan data-data 

yang sudah ada dapat menghasilkan 

suatu teori baru mengenai tema yang 

diteliti, selain itu hasilnya juga dapat 

digunakan sebagai penguatan hasil 

penelitian sebelumnya. Penelitian 

tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian 

meta-analisis (Tadkirotum Musfiroh 

2017:129-143). 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian meta-analisis juga 

dikenal sebagai penelitian meta atau 

meta research. Sumber data dalam 

penelitian ini berasal dari pustaka, 

buku, serta jurnal. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

meta-analisis, yakni tinjauan naratif 

atau sistematis yang berfokus pada 

analisis hasil-hasil penelitian yang 

telah dipublikasikan secara nasional 

terkait penerapan metode Show and 

Tell dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara, Sopiyudin 

Dahlan (2019:4).  

Populasi merupakan 

keseluruhan subjek dalam suatu 

penelitian. Secara umum, populasi 

mencakup area generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek dengan 

karakteristik dan kualitas tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dikaji serta ditarik kesimpulannya oleh 

Suharsimi Arikunto (2017:173).  

Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah artikel dari jurnal 

pendidikan yang membahas metode 

Show and Tell serta keterampilan 

berbicara yang telah dipublikasikan 

secara nasional oleh Sugiyono 

(2017:107).  Sampel merupakan 

bagian dari populasi yang memiliki 

karakteristik tertentu dan dipilih 

sebagai objek penelitian. Secara 

umum, sampel mewakili populasi dan 

digunakan sebagai sumber data 

dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini, sampel yang digunakan 

adalah artikel dari jurnal yang telah 

dipublikasikan secara nasional, yang 

membahas pengaruh metode Show 

and Tell terhadap keterampilan 

berbicara siswa sekolah dasar dalam 

rentang waktu 2013–2020, Suharimi 

Arikunto (2016:174).  

Instrumen penelitian 

merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi 

yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, 

instrumen yang digunakan adalah 

lembar pengkodean (coding data). 

Variabel-variabel yang digunakan 

dalam proses pengkodean untuk 

memperoleh informasi mengenai 

besaran pengaruh (effect size) dalam 

meta-analisis mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Kadir, 

yang mencakup: (1) data artikel, 

meliputi nama peneliti, judul 

penelitian, nama jurnal, dan tahun 

publikasi; (2) karakteristik sampel, 

seperti lokasi penelitian, subjek 

penelitian, dan jumlah sampel; (3) 
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variabel, desain, dan instrumen 

penelitian, yang mencakup variabel 

independen dan dependen, desain 

penelitian, serta metode pengujian 

hipotesis; (4) intervensi pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol; (5) ukuran efek (effect size); 

serta (6) rata-rata ukuran efek (mean 

effect size). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini telah 

divalidasi. 

Berikut adalah ringkasan dari tahapan 

penelitian yang telah dijelaskan: 

1) Penetapan Masalah/Topik  
Menentukan fokus penelitian, 

yaitu mengkaji pengaruh 

metode show and tell terhadap 

keterampilan berbicara peserta 

didik.  

2) Pengumpulan Data Literatur 
Mencari dan mengumpulkan 

artikel penelitian berupa jurnal 

nasional atau skripsi yang 

relevan dengan topik, dengan 

kriteria publikasi pada periode 

2013–2020.  

3) Seleksi dan Kaji Laporan 

Penelitian  

Membaca dan menelaah 

laporan penelitian untuk 

memastikan kesesuaian isi 

dengan masalah yang telah 

ditetapkan. Tahapan ini juga 

mencakup pengkategorian 

penelitian berdasarkan aspek 

metodologi dan pendataan 

informasi secara menyeluruh.  

4) Penentuan Besar Efek (Effect 

Size)  

Menghitung atau menentukan 

nilai effect size dari masing-

masing laporan penelitian 

berdasarkan data yang telah 

diperoleh. Langkah ini penting 

untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh metode yang 

digunakan  

5) Analisis Meta-Analisis  

Menganalisis laporan-laporan 

penelitian yang telah 

dikumpulkan dengan 

mempertimbangkan kajian 

metode dan teknik analisis data 

yang digunakan, sehingga 

dapat disusun kesimpulan yang 

menyeluruh dalam bentuk 

meta-analisis.  

Setiap tahapan saling 

mendukung untuk menghasilkan 

analisis yang komprehensif mengenai 

efektivitas metode show and tell 

dalam meningkatkan keterampilan 
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berbicara peserta didik, Sukardi 

(2017:54). 

Peneliti mengumpulkan data 

dengan menelusuri situs internet 

untuk menemukan artikel-artikel yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

Data yang dikumpulkan mencakup 

informasi dari penelitian yang sesuai 

dengan variabel yang telah ditetapkan 

dalam lembar pengkodean. 

Selanjutnya, data tersebut diorganisir 

berdasarkan kelompok, yakni 

berdasarkan rata-rata hasil sub-

penelitian pada masing-masing 

kelompok eksperimen dan kontrol, 

serta simpangan baku dari setiap sub-

penelitian. Dari 20 artikel yang 

diperoleh, hanya 5 jurnal yang 

memenuhi kriteria untuk dianalisis 

lebih lanjut dalam meta-analisis 

mengenai pengaruh metode show and 

tell terhadap keterampilan berbicara 

siswa sekolah dasar. Kriteria tersebut 

mengharuskan bahwa penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

eksperimen kuantitatif yang 

dipublikasikan dalam rentang waktu 

2013–2023.  Kedua puluh jurnal 

tersebut kemudian dianalisis dengan 

menghitung nilai Effect Size-nya.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Data Effect Size (besar 

pengaruh) artikel publikasi ilmiah 

mengenai pengaruh metode show and 

tell terhadap keterampilan berbicara 

peserta didik usia MI/SD yang terdiri 

dari tiga kriteria yaitu: efek kecil (0,001 

- 0,009), efek sedang (0,009 - 0.25), 

dan efek besar : (> 0,25) dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 
 

Pengelompokan hasil 

perhitungan effect size ke dalam 

kelompok efek besar, sedang dan 

kecil mengacu pada kriteria Gravetter 

dan Wallnau.  Hasil analisis 

mengungkapkan bahwa secara 

keseluruhan rata-rata effect size dari 

lima artikel penelitian eksperimen 

mengenai pengaruh metode show and 

tell terhadap keterampilan berbicara 

peserta didik Sekolah Dasar dapat 

diperoleh nilai sebesar 2,316 dan 

termasuk ke dalam kategori besar. 

Rata-rata tersebut menguatkan 

bahwa metode show and tell memiliki 

pengaruh yang besar terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik 

Sekolah Dasar. 

Model pembelajaran show and 

tell dalam artikel yang berupa jurnal 
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dan skripsi yang telah dianalisis, 

kemudian diujikan terhadap beberapa 

variabel terikat yang berbeda. Data 

tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

 

 

 

Hasil analisis data pada Tabel 

4.5 menunjukkan bahwa rata-rata 

besar pengaruh (Effect Size) metode 

show and tell berdasarkan variabel 

terikat dari urutan tertinggi ke rendah 

adalah keterampilan berbicara, 

keterampilan mengemukakan 

pendapat, dan keterampilan 

komunikasi. Adapun besar pengaruh 

metode show and tell terhadap 

variabel terikat termasuk dalam 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata 

1,92. 

Model pembelajaran show and 

tell dalam artikel yang berupa jurnal 

dan skripsi yang telah dianalisis, 

kemudian diujikan terhadap jenjang 

kelas sekolah dasar. Data tersebut 

disajikan dalam tabel berikut: 

 
 

Hasil analisis data pada Tabel 

4.6 menunjukkan bahwa rata-rata 

besar pengaruh (Effect Size) metode 

show and tell berdasarkan jenjang 

kelas dari urutan tertinggi ke rendah 

adalah kelas V, kemudian kelas IV . 

Adapun besar pengaruh metode show 

and tell terhadap jenjang kelas 

termasuk dalam kategori tinggi 

dengan nilai rata-rata 2,48. 

Model pembelajaran show and 

tell dalam artikel yang berupa jurnal 

dan skripsi yang telah dianalisis, 

kemudian diujikan terhadap jenjang 

kelas sekolah dasar. Data tersebut 

disajikan dalam tabel berikut: 

 
 
 

Hasil analisis data pada Tabel 

4.7 menunjukkan bahwa rata-rata 

besar pengaruh (Effect Size) metode 

show and tell berdasarkan wilayah 

dari urutan tertinggi ke rendah adalah 

Bali, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

kemudian Yogyakarta. Adapun besar 

pengaruh metode show and tell 

terhadap wilayah termasuk dalam 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata 

2,53. 
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Hasil penelitian dalam bidang 

pendidikan mengenai metode show 

and tell telah dilakukan dan dipublikasi 

melalui artikel berbentuk jurnal 

maupun skripsi. Penelitian-penelitian 

tersebut dapat berupa penelitian 

eksperimen, penelitian tindakan kelas 

dan sebagainya. Data mengenai hasil 

penelitian metode show and tell dapat 

ditemukan dalam bermacam-macam 

sumber artikel, tetapi penelitian 

lanjutan mengenai data-data tersebut 

belum banyak dilakukan. Sedangkan 

data-data penelitian tentang metode 

show and tell membutuhkan penelitian 

lanjutan untuk menilai dan 

mengevaluasi hasil penelitiannya, 

sehingga dapat menilai dan 

menguatkan hasil penelitian tersebut. 

Atas dasar tersebut, penelitian meta-

analisis mengenai pengaruh metode 

show and tell terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik Sekolah Dasar 

dilakukan untuk menilai dan 

mengevaluasi penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Berdasarkan lima artikel 

penelitian berupa skripsi dan jurnal 

yang telah dianalisis, empat artikel 

memiliki nilai effect size dalam 

kategori besar dan satu artikel 

memiliki nilai effect size dalam 

kategori sedang. Effect size terbesar 

memiliki nilai sebesar 4,93 berasal 

dari hasil penelitian dengan judul 

“pengaruh metode pembelajaran 

show and tell terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas V tahun 

pelajaran 2013/2014 di SDN 1 

Sangsit”. Sedangkan effect size 

terkecil memiliki nilai sebesar 0,122 

berasal dari hasil penelitian dengan 

judul “pengaruh metode pembelajaran 

show and tell terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas IV di SD 

Muhammadiyah Condongcatur”. 

Secara keseluruhan nilai rata-

rata effect size pengaruh metode 

show and tell terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik Sekolah Dasar 

adalah sebesar 2,316 dan termasuk 

dalam kategori besar. Effect size 

tersebut membuktikan bahwa 

pengaruh metode pembelajaran show 

and tell memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keterampilan berbicara 

peserta didik Sekolah Dasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan 

metode pembelajaran show and tell 

terhadap peserta didik Sekolah Dasar 

memberikan hasil yang lebih efektif 

dibandingkan dengan penggunaan 

model pembelajaran konvensional . 
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Berdasarkan hasil penelitian 

yang tertera pada Tabel 4.5, uraian 

mengenai meta-analisis pengaruh 

metode show and tell terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik 

Sekolah berdasarkan variabel terikat 

adalah sebagai berikut: 

1) pengaruh metode show and 
tell terhadap keterampilan 
berbicara 

Berdasarkan tiga artikel 

penelitian tentang pengaruh metode 

show and tell terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik Sekolah Dasar 

yang memiliki rata-rata effect size 

sebesar 2,89 dan termasuk dalam 

kategori besar, menunjukkan bahwa 

metode show and tell memiliki 

pengaruh yang besar terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik 

Sekolah Dasar. 

2) Pengaruh metode show and 
tell terhadap keterampilan 
mengemukakan pendapat  

Berdasarkan satu artikel 

penelitian tentang pengaruh metode 

show and tell terhadap keterampilan 

mengemukakan pendapat peserta 

didik Sekolah Dasar yang memiliki 

rata-rata effect size sebesar 1,72 dan 

termasuk dalam kategori besar, 

menunjukkan bahwa metode show 

and tell memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keterampilan 

mengemukakan pendapat peserta 

didik Sekolah Dasar. 

3) Pengaruh metode show and 
tell terhadap keterampilan 
komunikasi 

 Berdasarkan satu artikel 

penelitian tentang pengaruh metode 

show and tell terhadap keterampilan 

komunikasi peserta didik  Sekolah 

Dasar yang memiliki rata-rata effect 

size sebesar 1, 17 dan masuk kategori 

besar. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode show and tell memiliki 

pengaruh yang besar terhadap 

keterampilan komunikasi peserta didik 

Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang tertera pada Tabel 4.6, uraian 

mengenai meta-analisis pengaruh 

metode show and tell terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik 

Sekolah Dasar (Studi Meta Analisis) 

berdasarkan jenjang kelas adalah 

sebagai berikut: 

1) Pengaruh metode show and tell 

di kelas V 

 Berdasarkan dua artikel 
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penelitian tentang pengaruh metode 

show and tell di kelas V yang memiliki 

rata-rata effect size sebesar 3,32 dan 

termasuk ke dalam kategori besar, 

menunjukkan bahwa metode show 

and tell memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keterampilan berbicara 

peserta didik kelas V. 

2) Pengaruh metode show and tell 

di kelas IV 

 Berdasarkan tiga artikel 

penelitian tentang pengaruh metode 

show and tell di kelas IV yang memiliki 

rata-rata effect size sebesar 1,64 dan 

termasuk dalam kategori besar, 

menunjukkan bahwa metode show 

and tell memiliki pengaruh yang besar 

terhadap berbicara peserta didik kelas 

IV. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang tertera pada Tabel 4.7, uraian 

mengenai meta-analisis pengaruh 

metode show and tell terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik 

usia MI/SD berdasarkan wilayah 

adalah sebagai berikut: 

1). Pengaruh metode show and 

tell di bali  

 Berdasarkan satu artikel 

penelitian tentang pengaruh metode 

show and tell terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik sekolah dasar 

di Bali yang memiliki rata-rata effect 

size sebesar 4,93 dan termasuk ke 

dalam kategor besar, menunjukkan 

bahwa metode show and tell memiliki 

pengaruh yang besar terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik 

sekolah dasar di Bali. 

2).  Pengaruh metode show 

and tell di jawa barat . 

Berdasarkan satu artikel 

penelitian tentang pengaruh metode 

show and tell terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik usia MI/SD di 

Jawa Barat yang memiliki rata-rata 

effect size sebesar 3,64 dan termasuk 

ke dalam kategori besar, 

menunjukkan bahwa metode show 

and tell memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keterampilan berbicara 

peserta didik sekolah dasar.  

3). Pengaruh metode show and 

tell di jawa tengah  

Berdasarkan dua artikel 

penelitian tentang pengaruh metode 

show and tell terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik usia MI/SD di 

Jawa Tengah yang memiliki rata-rata 
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effect size sebesar 1,44 dan termasuk 

ke dalam kategori besar, 

menunjukkan bahwa metode show 

and tell memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keterampilan berbicara 

peserta diidk  sekolah dasar di Jawa 

Tengah.  

4).  Pengaruh metode show 

and tell di yogyakarta  

 Berdasarkan satu artikel 

penelitian tentang pengaruh metode 

show and tell terhadap keterampilan 

berbicara peserta didik usia MI/SD di 

Yogyakarta yang memiliki rata-rata 

effect size sebesar 0,122 dan 

termasuk ke dalam kategori besar, 

menunjukkan bahwa metode show 

and tell memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keterampilan berbicara 

peserta didik sekolah dasar di 

Yogyakarta. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan 

analisis hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Secara keseluruhan metode 

show and tell mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada 

kelompok eksperimen dari kelompok 

kotrol, dengan effect size 2,316 yang 

termasuk dalam kategori besar. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa metode 

show and tell memberikan pengaruh 

yang lebih efektif dan patut diterapkan 

dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara. Metode show and tell dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

Penggunaan metode show and 

tell ditinjau dari variabel terikat 

memiliki pengaruh yang lebih efektif 

terhadap terhadap keterampilan 

berbicara dibandingkan dengan model 

pembelajaran lain pada kelompok 

kontrol. Besar pengaruh pada 

penerapan metode show and tell 

terhadap keterampilan berbicara 

siswa sekolah dasar berdasarkan 

variabel terikat masuk dalam kategori 

besar dengan nilai 1,92. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa metode show 

and tell memberikan pengaruh yang 

lebih efektif dan patut diterapkan 

dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara. Metode show and tell dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 
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Besar pengaruh pada 

penerapan metode show and tell 

terhadap keterampilan berbicara 

siswa sekolah dasar berdasarkan 

jenjang kelas masuk dalam kategori 

besar dengan nilai 2,46. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa metode show 

and tell memberikan pengaruh yang 

lebih efektif dan patut diterapkan 

dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara. Metode show and tell dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 
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